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Abstract
This research aims to determine the effectiveness of  the use of  mnemonic techniques to improve learning outcomes social science 
in fifth grade of  Elementary School. Design of  this research is collaborative classroom actions research that researcher make 
collaboration with the teachers. This research is conducted to fifth grade students of  SD Negeri Adikarto 2 Muntilan by 20 
students. Technique of  data retrieval is using the evaluation sheet instruments in the form of  a written test. The variable in 
this study is a mnemonic technique as independent variables and the learning outcomes as the dependent variable. The results of  
student learning indicators showed that the  increasing  have to reach more than 75% to. This research was conducted in two 
cycles, each cycle included  two meetings.The results of  the research show that the mnemonic technique can improve the student 
learning outcomes. The average value of  the students learning in social science lesson before get the action (in prior action) is 
60.25 whereas the result after the first action (first cycle) the results obtained 70.75 and in the second cycle the result is 79.75. 
The difference in the average value of  the first cycle and the second cycle is 8.5. The percentage of  completeness in the first cycle 
is 70% while the percentage of  completeness in the second cycle up to 90%. It shows that there is the increased from phase I to 
phase cycle II. So, It can be concluded that the use of  mnemonic techniques can improve the student learning outcomes in social 
studies learning. 
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PENDAHULUAN

Pend�d�kan adalah hal pent�ng dalam 
keh�dupan seseorang. Melalu� pend�d�kan, 
seseorang dapat mem�l�k� wawasan yang luas 
serta dapat bert�ngkah sesua� norma-norma 
yang berlaku. Pend�d�kan menurut Kamus Besar 
Bahasa Indones�a �alah proses pengubahan s�kap 
dan tata laku seseorang atau kelompok orang 
dalam usaha mendewasakan manus�a melalu� 
upaya pengajaran dan pelat�han. Undang Undang 
SISDIKNAS no. 20 tahun 2003 menyatakan bahwa 
pend�d�kan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran sedem�k�an rupa supaya peserta 
d�d�k dapat mengembangkan potens� d�r�nya 
secara akt�f  supaya mem�l�k� pengendal�an d�r�, 
kecerdasan, keteramp�lan dalam bermasyarakat, 
kekuatan sp�r�tual keagamaan, kepr�bad�an serta 
akhlak mul�a (Suwarno, 2006:21). Teor� d�atas 
dapat d�s�mpulkan bahwa pend�d�kan merupakan 
usaha yang d�lakukan dengan sengaja kepada 
peserta d�d�k dengan tujuan agar peserta d�d�k 
tersebut dapat mengopt�malkan potens� yang ada 
tanpa melanggar norma yang telah d�tentukan 

seh�ngga dapat bermanfaat bag� d�r�nya maupun 
l�ngkungannya.

Pemerataan dan perluasan memperoleh 
pend�d�kan dasar bag� seluruh warga negara 
harus secara terus menerus d�wujudkan, dengan 
keb�jakan pemer�ntah tentang waj�b belajar 
pend�d�kan dasar yang d�mula� sejak 2 me� 1984 
(Sudjanto, 2007 :3). S�stem pend�d�kan nas�onal 
memasuk� abad ke 21 menghadap� tantangan 
yang sangat berat dalam meny�apkan sumber 
daya manus�a yang mampu bersa�ng d� era 
global. H�ngga k�n�, peran lembaga pend�d�kan 
mas�h tetap menjad� tumpuan harapan yang 
dapat membawa pencerahan bag� masyarakat 
yang mengalam� perubahan. Namun t�dak b�sa 
d�pungk�r� pula bahwa lembaga pend�d�kan selalu 
tert�nggal oleh kemajuan yang d�capa� masyarakat. 
Ak�batnya, lembaga pend�d�kan perlu melakukan 
penyesua�an- penyesua�an terhadap semua per-
kembangan yang terjad� d� masyarakat (Sapr�ya, 
2009:2). 

Perubahan dan perkembangan yang terjad� d� 
era global�sas� �n�, mata pelajaran IPS menjad� suatu 
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mata pelajaran yang pent�ng untuk d�terapkan d� 
semua jenjang pend�d�kan khususnya pend�d�kan 
sekolah dasar.” IPS merupakan salah satu nama 
mata pelajaran yang diberikan pada jenjang pendidikan 
dasar dan menengah” (Sapr�ya, 2009:7). 

Menurut Kosas�h dalam (Raharjo, 2007 : 15) 
pend�d�kan IPS berusaha membantu s�swa dalam 
memecahkan permasalahan yang d�hadap� seh�ng-
ga akan menjad�kannya semak�n mengert� dan 
memaham� l�ngkungan sos�al masyarakatnya. Teor� 
d�atas dapat d�amb�l kes�mpulan bahwa dengan 
mempelajar� IPS s�swa dapat peka terhadap keh�- 
dupan sos�al dan dapat menanamkan rasa 
nas�onal�sme yang t�ngg� karena IPS membahas 
tentang sejarah yang terjad� pada masa lampau. 
Namun dalam menguasa� mater� IPS tersebut 
peserta d�d�k khususnya s�swa SD cenderung 
susah dalam menghafal mater� d�karenakan 
terlalu banyak mater� yang ada dalam pelajaran 
IPS. Karena t�ngkat daya �ngat set�ap s�swa 
berbeda – beda.

Aspek yang pal�ng pent�ng untuk mengatas� 
masalah d�atas terletak pada kual�tas guru. Guru 
merupakan faktor yang pal�ng utama dalam 
men�ngkatkan aspek kogn�t�f, afekt�f  dan 
ps�komotor�k peserta d�d�k. Kenyataan yang 
terjad� saat �n� mas�h terdapat beberapa 
guru yang belum mem�l�k� kompetens� yang 
d�harapkan. Berdasarkan penel�t�an Badan 
L�tbang Depd�kbud RI dalam (Syah, 2014: 221)  
meny�mpulkan bahwa: 

Kemampuan membaca para s�swa kelas VI 
SD d� Indones�a mas�h rendah. S�mpulan �n� d�ta-
r�k dar� data penel�t�an yang cukup mengejutkan, 
yakn� bahwa 76,95 % s�swa kelas VI SD t�dak dapat 
menggunakan kamus. D�antara yang mampu 
menggunakan kamus hanya 5% yang dapat men- 
car� kata dalam kamus bahasa Indones�a secara 
s�stemat�s dan benar. Menter� Koor�nator Kesra 
yang menyorot� has�l penel�t�an tahun 1993 �tu 
menyebutkan bahwa kegagalan tersebut d�sebab-
kan pengajaran para guru hanya mement�ngkan 
penguasaan huruf  tanpa penguasaan makna.

Kenyataan yang terjad� sepert� contoh d�-
atas member�kan mot�vas� bag� k�ta khususnya 
calon pend�d�k untuk leb�h dapat men�ngkatkan 
profes�onal�sme sebaga� seorang pend�d�k agar 
mampu mewujudkan tujuan pend�d�kan yang d�- 
harapkan. Guru yang berkompeten dapat 
men�ngkatkan kemampuan  peserta d�d�k dalam 
aspek kogn�t�f, afekt�f  dan ps�komotor. Peserta 
d�d�k dapat d�katakan berhas�l apab�la terjad� 
perubahan  dalam pen�ngkatan has�l belajar 

yang d�peroleh. Has�l belajar merupakan has�l 
dar� suatu �nteraks� t�ndak belajar dan mengajar. 
Faktor yang mempengaruh� has�l belajar peserta 
d�d�k ya�tu faktor dar� luar dan faktor dar� dalam. 
Faktor dar� luar ya�tu dar� kual�tas guru, sarana 
dan prasarana sekolah, l�ngkungan keluarga, 
dll. Faktor dar� dalam ya�tu berasal dar� dalam 
d�r� peserta d�d�k tersebut ya�tu bakat khusus, 
mot�vas�, m�nat, s�kap dll. 

Upaya yang d�lakukan guru dalam men�ng-
katkan has�l belajar yang d�harapkan dan 
proses pembelajaran yang efekt�f  ya�tu dengan 
menggunakan berbaga� metode dan model 
pembelajaran yang tepat untuk peserta d�d�k. 
Metode-metode tersebut antara la�n metode 
ceramah, metode berma�n peran, metode 
demonstras�, dan la�n-la�n. Namun dalam 
pembelajaran IPS terdapat sebuah tekn�k yang 
pal�ng tepat ya�tu tekn�k mnemon�k karena 
pelajaran IPS leb�h menekankan pada �ngatan 
s�swa. Tekn�k mnemon�k adalah tekn�k-tekn�k 
khusus untuk membantu meng�ngat daftar kata-
kata (Stenberg, 2008:187). Keleb�han tekn�k 
mnemon�k �n� ya�tu memudahkan s�swa dalam 
meng�ngat mater� pelajaran. 

Perkembangan kogn�t�f  s�swa kelas V SD 
memasuk� tahap konkret –operas�onal ya�tu dar� 
umur 7-11 tahun. Per�ode konkret-operas�onal 
berlangsung h�ngga us�a menjelang remaja, 
anak memperoleh tambahan pengetahuan 
yang d�sebut system of  operation (satuan langkah 
berp�k�r). Kemampuan satuan langkah berp�k�r 
�n� berfaedah bag� anak untuk mengkoord�nas�kan 
pem�k�ran dan �denya dengan per�st�wa tertentu 
kedalam s�stem pem�k�rannya send�r� (Syah, 
2014:70). Perkembangan kogn�t�f  s�swa t�dak 
dapat d�p�sahkan dar� konsep memor�. Menurut 
Kuswana (2011:82) �nd�v�du yang mengalam� 
gangguan berat pada memor� akan mengalam� 
kesul�tan dalam mengode, meny�mpan, dan 
mengamb�l kembal� �nformas� seh�ngga ke-
langsungan h�dupnya sangat bergantung pada 
bantuan orang la�n. Dem�k�an pula bag� seseorang 
yang mengalam� gangguan r�ngan pada memor�, 
dalam keg�atan sehar�-har�nya �a menghadap� 
tantangan, termasuk dalam belajar. Mel�hat tahap 
perkembangan kogn�t�f  s�swa tersebut tekn�k 
mne-mon�k merupakan salah satu tekn�k yang 
tepat untuk d�terapkan khususnya pada pelajaran 
IPS karena d�sesua�kan dengan perkembangan 
s�swa. 

Has�l observas� yang telah d�lakukan 
d� SD Neger� Ad�karto 2 Munt�lan, metode 
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yang d�gunakan guru d� SD tersebut mas�h 
menggunakan metode ceramah. Metode ceramah 
mas�h berpusat pada guru seh�ngga s�swa  mas�h 
cenderung pas�f. Berdasarkan has�l wawancara 
dar� guru kelas V d� SD Neger� Ad�karto 2 
Munt�lan, beberapa s�swa ada yang mas�h kesul�tan 
dalam menghafal mater� IPS d�karenakan mater� 
yang sangat banyak. Kesul�tan dalam menghafal 
tersebut mempengaruh� has�l belajar peserta 
d�d�k. Beberapa s�swa mas�h mendapatkan 
n�la� yang rendah pada mata pelajaran IPS. 
Hal tersebut d�bukt�kan dar� data n�la� ulangan 
IPS ada 12 s�swa dar� 20 s�swa yang n�la� IPS 
mas�h rendah. Mel�hat kenyataan d� lapangan 
tersebut maka penel�t� melakukan penel�t�an 
dengan menggunakan tekn�k mnemon�k �n� 
untuk mengetahu� efekt�v�tas tekn�k mnemon�k 
dalam men�ngkatkan has�l belajar s�swa pada 
mata pelajaran IPS d� SD Neger� Ad�karto 2 
Munt�lan.

Rumusan masalah pada penel�t�an �n� adalah 
Apakah tekn�k mnemon�k efekt�f  untuk men�ng-
katkan has�l belajar s�swa pada pelajaran IPS d� 
SD Neger� Ad�karto 2 Munt�lan? 

Tujuan penel�t�an �n� adalah Untuk 
mengetahu� efekt�v�tas tekn�k mnemon�k untuk 
men�ngkatkan has�l belajar s�swa pada pelajaran 
IPS d� SD Neger� Ad�karto 2 Munt�lan.  

METODE PENELITIAN 

Rancangan penel�t�an yang d�gunakan 
dalam penel�t�an �n� adalah Penel�t�an T�ndakan 
Kelas. Penel�t�an t�ndakan kelas adalah penel�t�an 
t�ndakan yang d�lakukan d� kelas dengan tujuan 
memperba�k� atau men�ngkatkan mutu prakt�k 
pembelajaran (Ar�kunto, 2012: 58).

Penel�t�an �n� d�laksanakan d� SD Neger� 
Ad�karto 2 Munt�lan Magelang dar� bulan 
apr�l sampa� dengan bulan jun� 2016. Subjek 
dalam penel�t�an �n� adalah s�swa kelas V SDN 
Ad�karto 2 Munt�lan dengan jumlah 20 s�swa 
yang terd�r� dar� 8 laku-lak� dan 12 perempuan. 
Tekn�k pengumpulan data dalam penel�t�an 
�n� ya�tu menggunakan tes tertul�s. Tes adalah 
serentetan pertanyaan atau lat�han serta alat la�n 
yang d�gunakan untuk mengukur ketramp�lan, 
pengetahuan �ntelegens, kemampuan, atau 
bakat yang d�m�l�k� oleh �nd�v�du atau kelompok 
(Ar�kunto, 2006: 150). Tes yang d�gunakan dalam 
penel�t�an �n� ya�tu tes obyekt�f  yang berbentuk 

p�l�han ganda dan ura�an yang �tem soalnya 
d�amb�l dar� mater� IPS. Tes d�lakukan setelah 
kelas tersebut mener�ma mater� IPS dengan 
tekn�k yang d�gunakan sebaga� bahan penel�t�an 
ya�tu tekn�k mnemon�k. Tes tersebut bertujuan 
untuk mengukur sejauh mana tekn�k tersebut 
berhas�l d�terapkan sebaga� tekn�k yang dapat 
men�ngkatkan has�l belajar s�swa. 

Var�abel penel�t�an dalam penel�t�an �n� ya�tu 
tekn�k mnemon�k sebaga� var�abel bebas dan has�l 
belajar sebaga� var�abel ter�kat. Tekn�k mnemon�k 
adalah suatu tekn�k untuk memudahkan s�swa 
untuk menghafal atau meng�ngat mater�. Tujuan 
penggunaan tekn�k Mnemon�k tersebut untuk 
men�ngkatkan has�l belajar s�swa kelas V pada 
pembelajaran IPS. Tekn�k mnemon�k tersebut 
terd�r� dar� tekn�k akrost�k,tekn�k akron�m, tekn�k 
asos�as� konyol dll. Penel�t�an �n� menggunakan 
tekn�k akrost�k, tekn�k akron�m dan tekn�k 
asos�as� konyol. Has�l belajar IPS merupakan 
has�l yang d�capa� oleh s�swa setelah  proses 
pembelajaran IPS berlangsung   dan  d�ukur 
dengan  menggunakan alat evaluas� ya�tu berupa 
tes tertul�s. 

Prosedur penel�t�an �n� merupakan tahapan 
penel�t�an yang d�laksanakan selama t�ga s�klus 
dengan 6 kal� pertemuan. Ar�kunto, dkk (2012: 16) 
menyebutkan bahwa secara gar�s besar terdapat 
empat tahapan prosedur penel�t�an, ya�tu: 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 
refleksi. Tahap perencanaan dalam penelitian 
ini, meliputi: mengidentifikasi masalah yang ada 
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dengan tekn�k mnemon�k, menyusun 
alat yang akan d�gunakan (bahan ajar /buku 
s�swa, lembar observas�,dan lembar tes), 
mengadakan koord�nas� dengan guru kelas V 
dan dengan observer. Pelaksanaan t�ndakan 
kelas d�laksanakan oleh guru kelas V. Observas� 
d�laksanakan oleh observer selama keg�atan 
pembelajaran berlangsung. Refleksi dilaksanakan 
setelah keg�atan pembelajaran dengan cara penel�t� 
dan observer berd�skus� untuk menganal�s�s 
pelaksanaan t�ndakan yang telah d�laksanakan.

Tekn�k anal�s�s data dalam penel�t�an �n� 
menggunakan rumus sebaga� ber�kut: 
a. Rata – rata pen�ngkatan has�l belajar 

 	 			�X
	 X	–	=		
	 	 			�N
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Keterangan :

X	– 
=  N�la� rata – rata kelas 

�X	 =  Jumlah n�la� seluruh s�swa 
�N  =  Jumlah s�swa

b. Anal�s�s Data Akt�v�tas Guru dan S�swa 

     S 
 P  =    x   100
     T

Keterangan : 
P  =  Has�l skor 
S  =  Jumlah skor set�ap aspek 
T  =  Jumlah skor maks�mal set�ap aspek 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan penel�t�an t�ndakan kelas (PTK)  
�n� d�laksanakan dalam dua s�klus, set�ap s�klus 
terd�r� dar� dua pertemuan. Set�ap pertemuan 
d�sesua�kan dengan skenar�o pembelajaran 
yang telah d�tentukan dan dengan melakukan 
perba�kan-perba�kan dalam penerapan tekn�k 
mnemon�k pada set�ap pertemuan berdasarkan 
has�l observas� oleh observer dan dar� has�l 
refleksi. 

Has�l penel�t�an �n�, dapat d�katakan 
bahwa penerapan tekn�k mnemon�k dalam 
pembelajaran IPS berdampak pos�t�f  pada 
keg�atan pembelajaran. Hal �n� terbukt� dar� 
has�l observas� yang d�lakukan bahwa has�l 
belajar s�swa yang set�ap s�klusnya mengalam� 
pen�ngkatan. Ber�kut penjelasan has�l belajar dar� 
tahap pra s�klus, s�klus I sampa� s�klus II dengan 
menggunakan tekn�k mnemon�k. 

Tabel 1. Has�l Belajar S�swa Pra S�klus, S�klus I  
dan S�klus II

No Siklus Rata-rata 
Nilai Ketuntasan

1 Pra s�klus 60,25 40%
2 I 70,75 70%
3 II 79,75 90%

Berdasarkan tabel 1 d�atas dapat d�s�mpul-
kan bahwa has�l belajar s�swa dengan tekn�k 
mnemon�k pada set�ap s�klusnya mengalam� 
pen�ngkatan. Rata-rata has�l belajar s�swa 
sebelum d�lakukannya t�ndakan (pra s�klus) 
hanya mendapatkan n�la� rata-rata 60,25 dengan 
persentase ketuntasan 40%, pada tahap s�klus 

I men�ngkat menjad� 70,75 dengan persentase 
ketuntasan 70% sedangkan untuk tahap s�klus 
II n�la� rata-rata s�swa mencapa� 79,75 dengan 
persentase ketuntasan sebesar 90%. Hal �n� 
sependapat dengan pendapat (Buzan, 2002:10) 
bahwa mnemon�k adalah sebuah system kode 
�ngatan yang memungk�nkan �nd�v�du untuk 
meng�ngat secara sempurna apa saja yang �ng�n 
mereka �ngat kembal�.

Selama proses keg�atan belajar mengajar, 
penel�t� melakukan observas� akt�v�tas belajar 
s�swa dan keg�atan guru dalam melakukan proses 
pembelajaran. Akt�v�tas belajar s�swa dan ke-
g�atan pembelajaran yang d�lakukan oleh guru  
dar� tahap s�klus I ke s�klus II mengalam� 
pen�ngkatan. Ber�kut has�l pen�ngkatan akt�v�-
tas s�swa dan akt�v�tas guru selama proses pem-
belajaran. 

Tabel 2. Has�l Observas� Akt�v�tas Belajar S�swa 
S�klus I dan S�klus II

No Siklus Pertemuan Persentase Rata-
rata Kategori

1
2 1

Pert 1 65 %
66,5% Ba�k

Pert 2 68 %

3
4 2

Pert 1 72,5 %
75,25% Ba�k

Pert 2 78 %

Berdasarkan tabel 2 d�atas dpat d�s�mpulkan 
bahwa akt�v�tas belajar s�swa mengalam� pe-
n�ngkatan dar� tahap s�klus I ke s�klus II. Pada 
tahap s�klus I rata-rata akt�v�tas belajar s�swa 
sebesar 66,5% dan pada s�klus II men�ngkat 
menjad� 75,25% dengan kategor� “Ba�k”. 

Tabel 3. Has�l Observas� Keg�atan Guru S�klus 
I dan S�klus II

No Siklus Pertemuan Persentase Rata-
rata Kategori 

1
2 1

Pert 1 80 %
82 % Sangat 

Ba�kPert 2 84 %

3
4 2

Pert 1 94 %
96 % Sangat 

Ba�kPert 2 97 %

Berdasarkan tabel 3 d�atas dapat d�s�mpul-
kan bahwa has�l observas� yang d�peroleh bahwa 
ak-t�v�tas keg�atan guru selama proses keg�atan 
belajar mengajar berlangsung dar� s�klus I ke 
s�klus II juga mengalam� pen�ngkatan. S�klus 
I keterlaksanaan pembelajaran yang d�lakukan  
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guru sebesar 82% dan s�klus II men�ngkat 
menjad� 96% dengan kategor� “Sangat Ba�k”. 

Pen�ngkatan has�l belajar �n� dapat terjad� 
meng�ngat tekn�k mnemonic sesua� dengan 
tahap perkembangan kogn�t�f  s�swa kelas V 
SD memasuk� tahap konkret –operas�onal 
ya�tu dar� umur 7-11 tahun. Tekn�k mnemonic 
yang menekankan pada kemampuan s�swa 
untuk meng�ngat daftar kata. Dalam pelajaran 
IPS kemampuan dalam meng�ngat sangat 
d�butuhkan. Tekn�k mnemon�c membantu s�swa 
dalam meng�ngat mater� dengan leb�h mudah, 

SIMPULAN 

Berdasarkan has�l penel�t�an yang telah 
d�laku-kan, dapat d�s�mpulkan bahwa tekn�k 
mnemon�k dapat men�ngkatkan has�l belajar IPS 
d� kelas V SD Neger� Ad�karto 2 Munt�lan. 

Berdasarkan kes�mpulan d�atas terdapat 
beberapa saran : (1) Hendaknya guru dalam 
menggunakan  tekn�k mnemon�k dalam keg�atan 
belajar mengajar perlu leb�h d�perdalam lag�, 
karena sela�n men�ngkatkan kemampuan daya 
�ngat s�swa juga dapat mendorong kreat�v�tas 
s�swa, (2) Seba�knya s�swa harus selalu akt�f  dalam 
meng�kut� pembelajaran dan selalu semangat 
dalam belajar, (3) Hendaknya  penel�t� selanjutnya 
dapat mengembangkan tekn�k mnemon�k dengan 
leb�h var�at�f  pada penel�t�an selanjutnya. 
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